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Body odor in the armpit arises when a person is sweating that supports activity of microbial. One of 
the archipelago plants that can be utilized to overcome the problem of body odor is durian (Durio 
zibethinus). Durian contains an activited compound that has potential as an antimicrobial. This study 
aims to provide scientific information about secondary metabolite content skin of durian portion and 
its bioactivity antimicrobial test for causes body odor. This research was conducted with several stages 
of collecting samples, maceration, extraction, phytochemical test, isolation and inoculation of sweat 
bacteria, gram staining, Polymerase Chain Reaction (PCR) examination and effectivited test extract 
skin of durian to growth of body odor bacteria. The results showed that the durian skin contains 
compounds dominant of flavonoid, phenolic, alkaloid, steroid, saponin and a few terpenoid group 
compounds. The results of isolation, inoculation and identification that cause body odor bacteria in 
sweat samples showed the presence of bacteria Staphylococcus aureus. The content of active 
compounds in extracts skin of durian is can to inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria in 
the sweat that causes body odor. 
 
1. Pendahuluan 
Bau badan  (bromhidrosis) merupakan salah satu masalah kesehatan yang  
membuat sesorang merasa kurang percaya diri. Bau badan muncul karena penguraian 
lemak sebum pada kulit menjadi asam lemak bebas (3,4,5,6) (Endarti, dkk.,  2004). 
Beberapa bakteri yang dapat menyebabkan bau badan yaitu Staphylococcus  aureus, 
Staphylococcus epidermidis, C. acne (Difteroid), Pseudomonas aeruginosa, dan 
Streptococcus pyogenes. Salah satu tanaman nusantara  yang dapat dimanfaatkan 
untuk mengatasi masalah bau badan ialah durian (Durio zibethinus). Durian 
merupakan salah satu tanaman yang mengandung senyawa metabolit sekunder. Kulit 
buah durian mengandung fenolik, flavonoid, saponin, dan tanin. Hal ini menunjukkan 
ekstrak kulit buah durian dapat dimanfaatkan sebagai antijamur (Setyowati, dkk., 
2013).  Maradona (2013) dalam penelitiannya melaporkan bahwa ekstrak etanol daun 
durian (Durio zibethinus) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Stapylococcus 
aureus dan Eschericia coli. Selain itu, ekstrak etanol kulit buah durian memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Stapylococcus epidermidis dan Shigella sonnei (Azhari, 
2015). Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai uji efektivitas ekstrak pangsa 
kulit buah durian terhadap pertumbuhan bakteri bau badan dilakukan untuk 
mengetahui daya hambat ekstrak pangsa kulit buah durian terhadap pertumbuhan 
bakteri penyebab bau badan. 
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Tinjauan Pustaka 
Komponen Metabolit Sekunder dari Pangsa Kulit Durian 
a. Eugenol 
Senyawa eugenol mempunyai aktivitas farmakologi sebagai analgesik, 
antiinflamasi, antibakteri, antiviral, antifungal, antiseptik, antispamosdik, antiemetik, 
stimulan, anastetik lokal sehingga senyawa ini banyak dimanfaatkan dalam industri 
farmasi (Pramod et al., 2010); Jirovetz, 2010). 
b. Saponin 
Saponin merupakan glikosida dalam tanaman yang sifatnya menyerupai sabun 
dan dapat larut dalam air. Saponin dapat menurunkan aktivitas enzim pencernaan dan 
penyerapan makanan (Haditomo, 2010). 
c. Flavonoid 
Flavonoid mempunyai sifat khas yaitu bau yang sangat tajam, rasanya pahit, dapat 
larut dalam air dan pelarut organik, serta mudah terurai pada temperatur tinggi. 
Flavonoid merupakan senyawa pertahanan tumbuhan yang dapat bersifat 
menghambat makan serangga dan juga bersifat toksik. 
d. Tanin 
Tanin, tannic acid atau gallotanic acid dapat ditemukan pada berbagai macam 
tanaman dan mempunyai rumus empiris C76H52O46. Tanin telah terbukti mempunyai 
efektifitas antioksidan dan menghambat pertumbuhan tumor (Robinson,1995). 
Antimikroba 
Mikroorganisme dapat menyebabkan infeksi, menimbulkan penyakit, dan 
merusak bahan pangan. Mikroorganisme dapat dihilangkan, dihambat dan dibunuh 
dengan cara fisik maupun kimia. Senyawa antimikroba adalah zat yang dapat 
menghambat pertumbuhan mikroorganisme dan dapat digunakan untuk penelitian 
pengobatan infeksi pada manusia, hewan dan tumbuhan.Antimikroba meliputi 
antifungi, antibakteri, antiprotozoa dan antivirus (Ningtyas, 2010). Antibakteri adalah 
suatu bahan yang mematikan bentuk-bentuk vegetatif bakteri (Pelczar dan Chan, 
1988).Antibakteri adalah zat-zat yang memiliki khasiat untuk menghambat 
pertumbuhan atau mematikan bakteri. Zat antibakteri ada yang dihasilkan oleh 
mikroorganisme (makhluk hidup berukuran kecil seperti jamuir atau bakteri lain) 
maupun zat buatan manusia. Sesuai dengan namanya, antibakteri digunakan untuk 
melawan bakteri. Kegunaan antibakteri antara lain untuk mengobati infeksi (yang 
disebabkan bakteri atau beberapa jenis parasit) dan sebagai pencegahan terjadinya 
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infeksi bakteri. Pemberian antibakteri sebagai pencegahan dilakukan dalam kasus luka 
terbuka, luka operasi, dan lainya. Pemakaian yang sembarangan dapat menyebabkan 
efek antibakteri tidak maksimal sehingga infeksi tidak menghilang dan timbul 
resistensi.Resistensi terjadi bila antibakteri telah kehilangan kemampuannya untuk 
mengontrol atau mematikan bakteri, sehingga bakteri dapat bertumbuh terus. 
Awalnya resistensi merupakan kejadian alami dimana bakteri yang rentan akan mati 
oleh antibakteri sementara bakteri lainnya yang kebal dapat bertahan hidup. Namun 
sekarang ini, resistensi antibakteri banyak disebabkan karena penggunaan yang 
berlebihan ataupun penggunaan yang salah.Keywords: Bacteria, Body Odor, 
Phytochemistry, Durian Skin. 
 
2. Metode Penelitian 
Tahapan penelitian meliputi: 
Ekstraksi 
Pangsa kulit durian dikeringkan  kemudian digiling hingga berbentuk serbuk. 
Sebanyak 80 g serbuk sampel  dimaserasi dengan etanol 96%  selama 3 x 24 jam 
diperoleh total 5170 mL maserat. Maserat yang diperoleh kemudian evaporasi 
sehingga diperoleh ekstrak pekat 25 mL. 
Uji Fitokimia 
Ekstrak yang diperoleh dilakukan uji fitokimia yaitu uji flavonoid, alkaloid, 
fenolik dan steroid/terpenoid untuk mengetahui golongan-golongan senyawa apa saja 
yang tedapat pada ekstrak tersebut. Sebanyak 2 gram ekstrak methanol dimasukkan 
kedalam tabung reaksi kemudian dimaserasi dengan etanol panas (diatas penangas air) 
selama 15 menit. Disaring panas-panas ke dalam tabung reaksi dan dibiarkan seluruh 
etanol menguap.Kemudian ditambahkan kloroform dan air suling 1:1 masing-masing 
sebanyak 5 mL, dikocok lalu pindahkan kedalam tabung reaksi, biarkan sejenak 
sehingga terbentuk larutan 2 lapisan kloroform air. Lapisan kloroform bagian bawah 
digunakan untuk pemeriksaan senyawa terpenoid dan steroid, sedangkan lapisan air 
untuk pemeriksaan  kandungan fenolik, flavanoid dan saponin (Harborne, 1987). 
Isolasi dan Identifikasi Morfologi Bakteri Bau Badan 
Isolasi bakteri bau badan dilakukan dengan cara mengambil sampel keringat 
ketiak dari seorang relawan menggunakan metode swab(olesan). Kemudian dilakukan 
isolasi pengenceran bertingkat hingga tingkat pengenceran 10-3. Teknik inokulasi 
dilakukan menggunakan metode tuang pada media NA di cawan petri. Inokulasi 
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dilakukan pada pengenceran 10-1, 10-2 dan 10-3 dengan 2 kali ulangan, kemudian 
diinkubasi selama 2 × 24 jam. 
Pengecatan Gram 
Identifikasi morfologi dilakukan dengan pengecatan gram. Kultur yang akan 
diuji digoreskan di atas kaca objek setelah dilarutkan dalam setelah aquades lalu 
dilewatkan di atas api. Isolat lalu diteteskan larutan iodine dan kembali dibilas dengan 
alcohol 70%, terakhir diteteskan larutan safranin dan dibilas dengan menggunakan 
akuades steril lalu dikeringkan. Uji motilitas dilakukan dengan cara menginokulasi 
kultur dengan teknik stab ke dalam media motilitas lalu diinkubasi selama 24-48 jam 
pada suhu kamar.  
Uji katalase dilakukan dengan cara meneteskan beberapa tetes H2O2. Uji 
oksidase dilakukan dengan cara meneteskan larutan α-naftol 1% dan 0,3 mL larutan 
p-aminodimetilalanin-oksalat ke dalam tabung medium NB yang sudah diinokulasi, 
lalu dikocok selama 5 menit. Uji sitrat dilakukan dengan menginokulasi kultur ke 
dalam tabung berisi Koser Citrate Agar dan diinkubasi selama 48-72 jam. Uji Indol 
dilakukan dengan menginokulasi kultur ke dalam tabung berisi media yang 
mengandung triptofan lalu diinkubasi selama 48 jam pada suhu 30-35oC. Tambahkan 
1 mL larutan reagen Kovac atau Ehrlich ke dalam tabung, lalu dikocok dan letakkan 
dalam keadaan tegak. Uji gelatin dilakukan dengan menginokulasi kultur ke dalam 
medium gelatin, lalu diinkubasi selama 24-72 jam pada suhu 30oC, lalu dimasukkan 
lemari pendingin selama 10-15 menit. Fermentasi gula dilakukan dengan cara 
menginokulasikan kultur ke dalam medium cair yang mengandung gula (glukosa, 
laktosa, arabinose, maltose) lalu diinkubasi pada suhu 35oC selama 48 jam. 
Pemeriksaan PCR 
Pemeriksaan PCR bakteri dilakukan dengan tahap sebagai berikut: 
Suspensi (Bakteri Mac Farland 0,5–1,Jamur 1,8–2) di dalam tabung ependorf, 
disentrifuge selama 5 menit dengan kecepatan 300 x g. Supernatant dibuang, 
ditambahkan 200 µl PBS, dan ditambahkan 20 µl Proteinase K mix. ditambahkan 200 
µl GSB Buffer vortex, inkubasi pada suhu 60 °C selama 20 menit (divortex setiap 5 
menit). Ditambahkan 200 µl Ethanol vortex selama 10 detik.masukkankedalam GS 
Column dalam 2 ml collection Tube disentrifuge 14.000 – 16.000 rpm selama 1 menit 
dibuang cairan pada collection tube. Ditambahkan 400 µl W1 Buffer, Sentrifuge 
14.000 – 16.000 rpm selam 30 detik dibuang cairan pada collection tube, ditambahkan 
600 µl Wash Buffer disentrifuge 14.000 – 16.000 rpm selam 30 detik. Collection tube 
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diganti dengan yang baru, sentrifuge dengan kecepatan 14.000 – 16.000 rpm selam 3 
menit. GS Column dipindahkan ke tabung ependorf steril,ditambahkan 100 µl Elution 
Buffer yang sebelumnya telah dipanaskan. Disentrifuge dengan kecepatan 14.000 – 
16.000 rpm selam 30 detik. GS Column dibuang, cairan yang terdapat pada tabung 
ependorf merupakan DNA produk yang siap untuk di PCR. Alat Gel Doc dinyalakan, 
posisi gel diatur, gambar diatur, disave dan diprint. 
Uji Efektivitas Ekstrak Pangsa Kulit Buah Durian terhadap Pertumbuhan 
Bakteri Bau Badan 
Uji aktivitas ekstrak pangsa kulit buah durian (Durio zibethinus) terhadap 
pertumbuhan bakteri  Staphylococcus epidermidis dilakukan dengan metode difusi 
menggunakan kertas cakram steril. Pengujian dilakukan dengan 3 perlakuan ditambah 
1 kelompok kontrol dengan 3 kali pengulangan untuk setiap perlakuan. Kontrol  yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah aquades. Media NA dituang ke dalam cawan 
petri steril yang telah diberi label dan dibiarkan memadat. Mengambil 1 ose bakteri 
keringat hasil biakan dan dioleskan pada media yang telahpadat selanjutnya 
diletakkan kertas cakram steril yang telah direndam sebelumnya dalam larutan sampel 
ekstrak pangsa kulit buah durian dengan konsentrasi yakni 10%, 15%, dan 20% 
selama 15menit secara aseptik. Media yang telah diisi dengan sediaan ujikemudian 
diinkubasi  pada suhu 37oC selama 2 x 24 jam.Pengamatan hasil dilakukan setelah 
masa inkubasi selama 2 x 24 jam pada suhu 37oC dan dilakukan pada jam ke -24 dan 
ke- 48 jam, dengan melihat dan mengukur diameter zona hambat yangterbentuk 
berupa daerah bening disekeliling kertas cakram menggunakan jangka sorong. 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Uji Fitokimia 
Kandungan senyawa aktif ekstrak pangsa kulit buah durian dapat dilihat dengan 
adanya perubahan warna pada ekstrak setelah diberi pereaksi. Perubahan warna 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Pangsa Kulit Buah Durian 
No  Uji 
Fitokimia  
Pereaksi  Indikasi rekasi  Hasil uji 
1  Terpenoi
d  
Arang + asam sulfat +asam 
sulfat anhidrat  
Perubahan warna merah  + 
2.  Steroid  Arang + asam sulfat  Perubahan warna ungu  + 
3.  Fenolik  FeCl3  Perubahan warna biru sampai 
ungu pekat  
+ 
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4.  Plavanoid  Mg + HCl pekat  Orange sampai merah  + 
5.  Saponin  Aquadest (dikocok dengan 
kuat)  
Terbentuk busa yang konstan  + 
6.  Alkaloid  Uji meyer  Kabut Putih  + 
Keterangan:  Warna blanko  =  Kuning muda 
Isolasi dan Inokulasi Bakteri Bau Badan 
Hasil isolasi dan inokulasi bakteri sampel keringat menunjukkan koloni bakteri 
berbentuk kokus yang dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 1. Isolasi dan Inokulasi Bakteri Sampel Keringat dengan Pengenceran 10-1, 
10-2,10-3 
Pengecatan Gram 
Pengecatan gram dilakukan untuk mengamati morfologi sel bakteri. Hasil 
pengecatan gram terhadap isolasi bakteri pada sampel keringat menunjukkan warna 
ungu dan koloni berbentuk kokus yang dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 2. Pengecatan Gram Bakteri Sampel Keringat 
Pemeriksaan PCR 
Pemeriksaan PCR dilakukan untuk mengetahui spesies bakteri dari hasil isolasi 
dan inokulasi bakteri sampel keringat penyebab bau badan. Berdasarkan hasil 
pemeriksaan PCR menunjukkan adanya spesies bakteri Staphylococcus aureus pada 
sampel keringat seperti pada gambar berikut ini: 
Efektivitas Ekstrak Pangsa Kulit Buah Durian Terhadap Pertumbuhan Bakteri Bau Badan 
Halaman 217 dari 352 
 
 
Gambar 3. Pemeriksaan PCR Bakteri Sampel Keringat 
Uji Efektivitas Ekstrak Pangsa Kulit Buah Durian terhadap Bakteri 
Staphylococcus aureus 
Kandungan senyawa aktif ekstrak pangsa kulit buah durian mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang dapat dilihat dengan adanya zona 
bening yang terbentuk yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 2. Uji efektivitas ekstrak pangsa kulit buah durian terhadap pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus. 
Isolat Lama 
Inkubasi 
(Jam) 
Luas Zona Bening (mm) 
Konsentrasi 
Ekstrak 
10% 
Konsentrasi 
Ekstrak 
15% 
Konsentrasi 
Ekstrak 
20% 
A 
24 0.55 0.73 0.63 
48 0.59 0.68 0.62 
B 
24 0.64 0.80 0.67 
48 0.66 0.74 0.67 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan uji fitokimia, diketahui pada pangsa kulit durian positif dominan 
mengandung senyawa golongan flavonoid, fenolik, alkaloid, steroid, saponin dan 
sedikit senyawa golongan terpenoid. Hasil isolasi, inokulasi dan identifikasi bakteri 
penyebab bau badan pada sampel keringat menunjukkan adanya bakteri 
Staphylococcus aureus. Kandungan senyawa aktif pada ekstrak pangsa kulit buah 
durian mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada 
keringat penyebab bau badan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk uji toksisitas 
ekstrak pangsa kulit buah durian. 
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